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1.1 Latar Belakang
Saat ini banyak sekali investor yang berlomba-lomba untuk mendirikan bangunan-

bangunan komersil. Pembangunan tersebut sudah harus pasti didukung oleh aspek keruangan
yang cukup juga. Akan tetapi dilihat dari luas wilayah Perkotaann Muaro Sijunjung saat ini
dan jumlah penduduk yang terus meningkat, Perkotaann Muaro Sijunjung tidak
memungkinkan untuk terus dilakukan pembangunan. Karena sudah sangat sempit dan cukup
padat. Oleh karena itu banyak lahan kosong yang seharusnya dibiarkan hijau sudah menjadi
beton bangunan-bangunan kokoh. Perkembangan di Perkotaan Muaro Sijunjung di berbagai
bidang seperti sektor ekonomi, sosial, maupun pariwisata membuat perkotaan ini menjadi
salah satu kota yang menarik untuk menjadi tujuan masyarakat dari kota sekitar (urbanisasi)
untuk mencoba peruntungan atau mengadu nasib sehingga jumlah penduduk semakin
meningkat dan kebutuhan akan lahan pemukiman di Perkotaann Muaro Sijunjung juga terus
meningkat. Pembangunan tersebut sudah pasti akan berdampak terhadap tata guna lahan dan
penambahan sarana perkotaan.

Salah satu sarana perkotaan yang sangat penting dan saat ini terancam keberadaannya di
Perkotaann Muaro Sijunjung yaitu tempat pemakaman umum (TPU). Pemakaman umum
merupakan salah satu fasilitas sosial yang berfungsi sebagai tempat pemakaman bagi
masyarakat yang meninggal dunia. Pemakaman umum juga memiliki fungsi lainnya seperti
RTH, daerah resapan air, dan paru-paru kota. Lahan pemakaman selain digunakan untuk
tempat pemakaman, umumnya

Menurut Undang — Undang Nomor 26 Tahun 2007, pasal 29 tentang penataan ruang,
berbunyi: “Ruang terbuka hijau publik merupakan ruang terbuka hijau publik yang dimiliki
dan dikelola oleh pemerintah daerah kota yang digunakan untuk kepentingan masyarakat
secara umum. Yang termasuk ruang terbuka hijau publik, antara lain, adalah taman kota,
taman pemakaman umum dan jalur hijau sepanjang jalan, sungai dan pantai. Yang termasuk
ruang terbuka hijau privat antara lain adalah kebun dan halaman rumah/ gedung milik
masyarakat/ swasta yang di tanami tumbuhan”. Kegiatan manusia dan makluk hidup lainnya
membutuhkan ruang atau sebaliknya suatu ruang dapat mewadahi berbagai kegiatan, sesuai
dengan kondisi alam setempat dan teknologi yang diterapkan.

Taman Pemakan Umum (TPU) merupakan sebuah sarana yang disediakan oleh
Pemerintah Daerah. Taman Pemakan Umum ini termasuk ke dalam kategori ruang yang juga

termasuk dalam penataan wilayah oleh Pemerintah Daerah. Pemakaman yang merupakan
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sebagai sebagai salah satu elemen dari ruang terbuka hijau pun sekarang kurang tertata dalam
penggunaan nya terutama dari sebagai daerah resapan air karena saat ini masih banyak
makam yang masih menggunakan beton sebagai hiasan ataupun pembatas makam.

Dari masalah di atas maka dapat dipertanyakan apakah Pemerintah Perkotaan Sijunjung
telah memenuhi standar pelayanan pemakaman Perkotaan baik dari penyediaan, pengelolaan,
dan lain - lain. Maka di perlukan suatu kajian penelitian untuk dapat mengetahui fakta —
fakta penting dan sebagai solusi pemecahan masalah tersebut penataan lahan pemakaman

mengenai penyediaan tempat pemakaman umum di Perkotaan Muaro Sijunjung.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan — permasalahan yang mendasari dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai

berikut :
e Mengetahui ketersediaan pemakaman umum di Perkotaan Muaro Sijunjung

e Menentukan lokasi arahan pengembangan pemakaman umum yang baru

1.3 Tujuan Penelitian
Bedasarkan latar belakang dan perumusan masalah sebagaimana tersebut diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:
e Mengidentifikasi kondisi eksisting penyediaan lahan pemakaman di Perkotaan
Muaro Sijunjung saat ini melalui aspek pada pemakaman yaitu penggunaan lahan
TPU, penggolongan TPU, fasilitas TPU, sebaran lokasi TPU, dan pengelolaan
TPU.
e Mengevaluasi penyediaan lahan pemakaman di Perkotaan Muaro Sijunjung yang
mengacu pada standar dan peraturan yang berlaku terkait dengan pemakaman di

kawasan perkotaan.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam studi ini yaitu Ruang Lingkup Materi dan Ruang Lingkup

wilayah adalah Pemakaman di Perkotaan Muaro Sijunjung yang akan dikaji mengidentifikasi
pemakan di Perkotaan Muaro Sijunjung dengan tujuan dan sasaran yang akan di capai dalam
studi ini.
1.1.1 Ruang Lingkup Kawasan Studi
Ruang lingkup wilayah studi Perkotaan Muaro Sijunjung karena perkotaan muaro
saat sekarang ini sudah memiliki kepadatan yang tinggi dan juga lokasi studi ini juga

merupakan sebagai kawasan ibu kota Kabupaten Sijunjung, sehingga di daerah ini proses
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percepatan pembangunan sangat lah tinggi dari tahun ke tahun, oleh sebab peneliti memilih
lokasi di perkotaan Muaro dan peneliti akan lebih memfokuskan ke salah satu sarana dan
prasarana utilitas yaitu RTH Peblik Pemakaman. dan untuk letak geografis perkotaan Muaro
Sijunjung ini berada 100 55°09” LSdan 101° 0’ 58”BT dengan luas wilayah 2137,07 Ha
dengan batas — batas sebagai berikut

e Sebelah Utara : Naagari Silokek dan Kecamatan Koto VII

e Sebelah Selatan : Kecamatan IV Nagari

e Sebelah Barat : Kecamatan IV Nagari

e Sebelah Timur : Nagari Sijunjung

Untuk lebih jelas dapat gambar 1.1 di bawah ini

1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Materi ini terdiri dari kebijakan yang di keluarkan oleh peraturan pemerintah yaitu

peraturan Nomor 9 Tahun 1987, Mendagri No 26 Tahun 1989 dan Kepmen No:
05/PRT/M/2008, Peraturan Mentri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2008 tentang
Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Penyediaan RTH
Pemakaman dan Peraturan RTRW Kabupaten Sijunjung dan RDTR BWP Muaro, yang
menjadi dasar dalam penataan kawasan Tempat Pemakaman Umum.

Penyediaan ruang terbuka hijau pada areal pemakaman disamping memiliki fungsi utama
sebagai tempat penguburan jenasah juga memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai daerah
resapan air, tempat pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat
hidup burung serta fungsi sosial masyarakat disekitar seperti beristirahat dan sebagai sumber
pendapatan.

Untuk penyediaan RTH pemakaman, maka ketentuan bentuk pemakaman adalah sebagai
berikut:

a) ukuran makam 1l mx2m;

b) jarak antar makam satu dengan lainnya minimal 0,5 m;

c) tiap makam tidak diperkenankan dilakukan penembokan/ perkerasan;

d) pemakaman dibagi dalam beberapa blok, luas dan jumlah masing-masing blok

disesuaikan dengan kondisi pemakaman setempat;

e) batas antar blok pemakaman berupa pedestrian lebar 150-200 cm dengan deretan

pohon pelindung disalah satu sisinya;

f) batas terluar pemakaman berupa pagar tanaman atau kombinasi antara pagar buatan

dengan pagar tanaman, atau dengan pohon pelindung;
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9)

ruang hijau pemakaman termasuk pemakaman tanpa perkerasan minimal 70% dari

total area pemakaman dengan tingkat liputan vegetasi 80% dari luas ruang hijaunya.

Batasan Studi:

1.

Batasan di dalam studi ini dibatasi oleh faktor lokasi dan juga fokus penelitiannya.
Untuk lokasi kawasan studi yang dipilih yaitu Batas Wilayah Perkotaan (BWP)
Muaro Sijunjung penggunaan lahan terbangun permukimannya, berada pada aktivitas
yang mempengaruhi kepadatan karena wilayah ini merupakan Pusat permerintah
Kabupaten Sijunjung.

Setelah itu penelitian di Batas Wilayah Perkotaan (BWP) Muaro Sijunjung yang pusat
kota dan memiliki kepadatan tinggi.

Kemudian untuk fokus kajian difokuskan pada pengamatan pendekatan terhadap
bentuk penyediaan ruang terbuka hijau publik di pemakaman.

Karakteristik penggunaan yang di amati adalah semua bentuk penyediaan yang berada
pada lingkungan pemakaman,meliputi fungsi lahan, tipe perkerasan makam, jenis
pemakaman, batas luar pemakan, batas antar block, ukuran makam, jarak antar
makam, tiper perkerasan makam, sebaran lokasipenyediaan RTH pemakaman , dan
Luas penyediaan RTH pemakaman.

Setelah itu, dilakukan analisa kebijakan sehingga dapat diketahui ukuran persentase
pemakaman,yang tersedia pada tiap-tiap pemakaman serta diketahui juga
kesesuaiannya.

Setelah diketahui kesesuaian minimal penyediaan ruang terbuka hijau pemakaman
pada Perkotaan Muaro Sijunjung, lalu dibedakan kesesuaian berdasarkan minimal
penyediaan berdasarkan perturan Undang undang penataan ruang, Peraturan Mentri
No 05 Tahun 2008,dan peraturan daerah Kabupaten Sijunjung.

Kemudian pada rangkum ananalisis, yang dimuat dalam rangkuman tersebut
menggunakan acuan Peraturan daerah Kabupaten Sijunjung dan RTRW Kabupaten

Sijunjung dikarenakan penelitian berada pada wilayah ini.

Hasil Studi :

Setelah melakukan tahapan analisis dengan melakukan kajian-kajian terhadap

penyediaan Ruang Terbuka Hijau Pemakaman pada kawasan studi maka akan dikeluarkan

perbandingan antara penyediaan ruang terbuka hijau pemakaman pada kawasan studi

dengan peraturan
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Gambar 1.1
Peta Administrasi Kabupaten Sijunjung

720000
1

760000 780000

9970000

9960000

9940000

9930000

9920000

9910000

9900000

Kota Sawah

Kab. Solok

PROVINSI. RIAU

IDENTIFIKASI KETERSEDIAAN
DAN PEMANFAATAN RUANG
TERBUKA HIJAU PEMAKAMAN
(Studi Kasus : Perkotaan Muaro Sijunjung)

9970000

PETA ADMINISTRASI
KABUPATEN SIJUNJUNG
PROVINSI SUMATERA BARAT

TUGAS AKHIR

"
\.®r

s
1:330.000
12 18

9960000

o 3 6 24
Proyeksi :.... Universal Tranverse Mercator
3 Ellipsoid Reverensi :.... W
Sistem Grid .... Grid Geografi dan Grid UTM
Legenda Pusat Pemerintahan

- Batas Kabupsten @ Tookota Kebupaten /Kota

L= - Batas Kecamatan Jalan
g SR Batas Nagari Joricgen Jlan
2
— - e Batas Administrasi Kecamatan Perairan
B -
Keterangan
B -~ ~sonm |
e T e
H B oo | BN
2 B urieas B - ovne eanave
&
§ Pembimbing I : Tomi Eriawan S.T M.T
Pembimbing II : Nori Yusri S.T M.Si
Nama : Zul Addri Magfirah. M
NPM : 1410015311068
| = Peta Indeks
H s900E 100°00°E 10100 102°00°€
N — 1 % 1 1

o004

9900000

170054 |-100s

T T T
99°00"E 100°00"E 101°00"€ 102°0'0"E

Sumber Data
1. Hasil Survey Lapangan 2021

£ ( 2| 2 RTRW Kabupaten Sijunjung 2011-2031
-3 2. K i S g
L . 5 Jurusan Perencanaan Wilayah Dan Kota
. / KP/ Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
L | o Sockiselgmn Universitas Bung Hatta
by s — o
T T T T T
700000 720000 740000 760000 780000

UNIVERSITAS BUNG HATTA|S



Undang-undang Penataan Ruang dan peraturan daerah Kabupaten Sijunjung baik Standar/

kebijakan/ pedoman/ dan teori yang berkaitan.

Dari lingkup materi tersebut keluaran yang diharapkan dari studi ini adalah”Identifikasi
Ketersediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Pemakaman (Studi Kasus:Perkotaan

Muaro Sijunjung )”

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan terdiri dari metode pengumpulan data dan metode analisis.

1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Didalam mengumpulkan data, terdapat 2 jenis data diantaranya adalah data primer dan

data sekunder. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan berikut.
1 Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data sekunder akan dilakukan dengan survey instansional yaitu
pengumpulan data yang dilakukan melalui survey sekunder pada instansi terkait dan kajian
literatur.Adapun data yang diambil dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1
Data sekunder
No Tahap Cara Sumber Data-data Guna
1 Survey Kajian Perpustakaan dan Buku-buku artkikel, jurnal dan
Sekunder | Literatur | internet makalah Menjadikan
pedoman
Permen No. 05 Tahun 2008 untuk mengetahui
tentang ruang terbuka hijau. peraturan-
peraturan
Survey Dinas PU Peta Administrasi Kabupaten Terkait dengan
Intansi Sijunjung ruang terbuka

hijau pemakaman

PetaPenggunaan Lahan

Peta BWP Muaro Sijunjung

Kebijakan-kebijakan lain terkait
tentang penelitian

RTRWKabupaten Sijunjung

Sumber: List Data, Tahun 2021
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2. Pengumpulan data primer

Dalam melakukan pengumpulan dara primer melihat langsung kondisi eksisting kawasan
studi di Perotaan Muaro Sijunjung. Data yang dikumpulkan di lapangan berupa observasi guna
melihat keadaan eksisting wilayah terutama meliha teksisiting karakteristik dan sebaran RTH
Pemakaman, serta melakukan wawancara dengan Stakeholder jika diperlukan, yang nantinya
digunakan untuk melengkapi kekurangan dari data sekunder. Untuk pengukuran luas lahan
menggunakan dua cara yaitu dilakukan survey lapangan terlebih dahulu untuk melihat kawasan
pemakaman yang memiliki ruang terbuka hijau lalu ditandai dipeta, setelah itu lalu dilakukan
digitasi menggunakan software Arcgis untuk disesuaikan dan kevalidan data. Alat yang
digunakan dalam observasi kondisi ruang terbuka hijau pemakaman berupa kamera, alat tulis,

form survey dan berupa pertanyaan ke stakeholder Adapun data yang diambil dapat dilihat pada

tabel 1.2 dibawabh ini:

Tabel 1.2
Data Primer
No Tahap Cara Sumber Data-data Guna Keterangan
Survey Survey
1 Survey | Observasi Kawasan e Pengamatan kondisi | Untuk mengetahui Observasi
Primer Pemakama existing bentuk bentuk penyediaan | dilkaukan dengan
n penyediaan ruang serta luas lahan pengambilan foto
terbuka hijau pada kondisi kondisi existing
e Menandakan titik- existing wilayah terhadap
titik luas studi karakteristik objek
pemakaman yang akan diteliti
 Mendeliniasi lokasi yang dilakukan
ruang terbuka hijau pada pemakaman
dan fasilitas umum yang ditentukan
pemakaman di peta dan menggunakan
survey landasan
« Pengamatan lokasi berdasarkan
penyediaan Fasum peraturan daerah
di Kabupaten
Sijunjung
2 Form Kawasan e Pemanfaatan lahan | Mengetahui Jenis form survey
Survey Pemakama RTH pemakaman bagaimana bentuk yang digunakan
n dan Fasum penyediaan ruang dalam proses
dipemakaman terbuka publik dan | pengumulan data
lahan fasum pada ialah sudah
pemakaman dengan | ditentukan dan
cara mengisi tinggal menandai
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Cara
Survey

Tahap

No Survey

Sumber

Data-data

Guna

Keterangan

formulir yang telah
ditentukan
berdasarkan
peraturan dan juga
beberapa
pertanyaan untuk
stakeholder

dan mengisi sesuai
kondisi existing.
Adapun perangkat
yang digunakan
adalah form survey
dan alat tulis.

3 Dokument
asi/
perekaman

Handphon
e / Kamera
digital

o Fasilitas umum

e Bentuk RTH
pemakana

o Lokasi

Untuk merekam
gambar statis
mengenai situasi
amatan, suatu

aktivitas yang
berguna agar data
yang diukur
tersebut lebih
akurat dengan
adanya media
gambar ini.

Sumber : List Data 2021

3. Teknik survey

Metode survey pada penelitian ini dilakukan dengan pembagian perwilayah dimana telah
dibagi berdasarkan Jorong. Yang masing-masing diteliti/ diobservasi/ disurvey oleh 2 orang
surveyor dan dilakukan seiringan yang ada dikecamatan Perkotaan Muaro Sijunjung. Dengan
pembagian tugas surveyor 1 menandakan titik lokasi,mendeliniasi lokasi serta mendokumentasi
dan surveyor 2 untuk pengisisan form survey dan menanyakan stakeholder yang ada disekitar
lokasi.

1.5.2 Metode Analisis
Analisis data yang digunakan untuk mengiprentasikan hasil survey yaitu ditabulasikan

kedalam bentuk tabel biasa (searah). Adapun metode analisis yang dilakukan dalam studi
identifikasi bentuk penyediaan ruang terbuka hijau pemakaman di Wilayah Perkotaan Muaro
Sijunjung yaitu dengan metode deskriptif kualitatif dan metode deskriptik kuantitatif.
a. ldentifikasi ketersediaan ruang terbuka hijau Pemakaman
Analisis ketersediaan RTH Publik dilakukan untuk mengetahui jumlah eksisting
ketersediaan RTH Pemakaman, jenis RTH Pemakaman, luas RTH Pemakaman, serta

sebaran RTH Pemakaman yang ada di lokasi penelitian. Analisis yang digunakan yaitu
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mengidentifikasi ketersediaan RTH Pemakaman dari data sekunder,peninjauan langsung
kelapangan dan analisis spasial menggunakan sistem informasi geografis dengan
melakukan digitasi data spasial foto udara / citra satelit lingkungan Pemakaman setelah
itu melakukan perhitungan luas lahan objek penelitian yaitu besaran Ruang Terbuka
Hijau Pemakaman Eksisting terhadap besaran lokasi objek penelitian yang dalam
peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2007 tentang Penyediaan Ruang
Terbuka Hijau Perkotaan, yaitu Ruang terbuka hijau publik dapat dikatakan sudah
mencukupi apabila luas ruang terbuka hijau publik sudah mencukupi 20% dari luas
wilayah, sedangkan ruang terbuka hijau publik dikatakan kurang mencukupi apabila luas
ruang terbuka hijau publik kurang dari 20% dari luas wilayah

b. Analisa Kebijakan
Analisa ini dilakukan dengan melihat berapa jumlah penduduk dengan standar luar
minimal perkapita 1,2 m% Sehingga dapat mengetahui berapa luas RTH Pemakaman
yang harus di sediakan.

c. Analisa Arahan Pengembangan
Analisa ini dilakakukan untuk menetahui arahan dan pengembangan pemakaman umum
di Perkotaan Muaro, dimana dari analisa ini maka di ketahui arahan pengembangan

pemakaman di Perkotaan Muaro Sijunjung

1.6 Kerangka Berfikir
Adapun Kerangka Penelitian ini adalah sebagaimana gambar 1.2 di bawah ini:

Gambar 1.2
Kerangka Berfikir

UNIVERSITAS BUNG HATTA|9



Peraturan Menteri Nomor 9
Tahun 1987, Mendagri No
26 Tahun 1989 dan
Kepmen No:
05/PRT/M/2008, Peraturan
Mentri Pekerjaan Umum
Nomor: 05/PRT/M/2008
tentang Pedoman
Penyediaan dan
Pemanfaatan Ruang
Terbuka Hijau

Latar Belakang

Perkembangan di Perkotaann Muaro Sijunjung di berbagai
bidang seperti sektor ekonomi, sosial, maupun pariwisata
membuat perkotaan ini menjadi salah satu kota yang menarik
untuk menjadi tujuan masyarakat dari kota sekitar (urbanisasi)
sehingga jumlah penduduk semakin meningkat dan kebutuhan
akan lahan pemukiman di Perkotaann Muaro Sijunjung juga terus
meningkat. Pembangunan tersebut sudah pasti akan berdampak
terhadap tata guna lahan dan penambahan sarana perkotaan. Salah
satu sarana perkotaan yang sangat penting dan saat ini terancam
keberadaannya di Perkotaann Muaro Sijunjung yaitu tempat
pemakaman umum (TPU).

A

Tujuan

o Mengidentifikasi  kondisi  eksisting  penyediaan  lahan
pemakaman di Perkotaan Muaro Sijunjung saat ini melalui
aspek pada pemakaman yaitu penggunaan lahan TPU,
penggolongan TPU, fasilitas TPU, sebaran lokasi TPU, dan
pengelolaan TPU.

e Mengevaluasi penyediaan lahan pemakaman di Perkotaan
Muaro Sijunjung yang mengacu pada standar dan peraturan
yang berlaku terkait dengan pemakaman di kawasan perkotaan.

A 4
Pengumpulan Data
e  Observasi

e survey

Metode Analisis
a. ldentifikasi

b. Analisa Kebijakan
c. Analisa Pemanfaatan

ketersediaan
terbuka hijau Pemakaman

ruang

Tahap Analisis

A

A 4

Identifikasi Ketersediaan dan Pemanfaatan Ruang
Terbuka Hijau Pemakaman (Studi Kasus:Perkotaan

Muaro Sijunjung )”

A 4

Kesimpulan
Dan
Rekomendasi
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1.7 Sistematika Pembahasan
Bab | Pendahuluan

Menguraikan semua tentang latar belakang kegiatan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau
Pemakaman di Wilayah Perkotaan Muaro Sijunjung, Kabupaten Sijunjung masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sitematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka,

dalam bab ini membahas tentang landasan teori tentang peranan Ruang Terbuka Hijau (RTH
Pemakaman) bagi suatu pemakaman, pengertian ruang terbuka hijau, peran dan fungsi ruang
terbuka hijau, klasifikasi dan dasar hokum pemeliharaan ruang terbuka hijau.

Bab 111 Metodologi Penelitian,

dalam bab ini membahas tentang analisis pendekatan penelitian yang tercakup lokasi
penelitian, teknik pengumpulan data, jenis data dan metode analisis.

Bab IV Gambaran Umum Wilayah Penelitian

bab ini menguraikan tentang letak dan batas geografis sebagai gambaran umum Kabupaten
Sijunjung.

Bab V Analisis dan Pembahasan

bab ini memuat analisis penjelasan terhadap objek penelitian untuk mengetahui keadaan
jumlah kependudukan, pola penggunaan lahan, dan jenis Pemakaman berdasarkan hasil analisis
dan wawancara , sesuai peran dan fungsi utama ruang terbuka hijau Pemakaman di Wilayah
Perkotaan Muaro Sijunjung sesuai acuan undang — undang yang terkait.

Bab V Penutup,

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran sebagai bahan rekomendasi kepada istansi yang
terkait.
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